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BAB Il

PROFIL TK ISLAM ISTANA DHUAFA

A. Gambaran Umum TK Islam Istana Dhuafa

1. Sejarah dan Gambaran Umum TK Islam Istana Dhuafa

TK Islam Istana Dhuafa merupakan lembaga pendidikan anak usia dini
yang berada di bawah binaan lembaga Yayasan Istana Dhuafa Foundation.
Pendirinya adalah Arief Septia Prayudha, atau yang akrab dengan sapaan ka
Yudha. Pada mulanya ka Yudha mendirikan yayasan pada tanggal 7 April 2007 di
musholla Nurul Iman pada sebuah daerah dengan tatanan sosial menengah ke
bawah. Adapun saat itu lokasi ICS — Nurul Iman berada di bekas lokalisasi
Kramat Tunggak, yang merupakan lokalisasi (Prostitusi) terbesar di Asia

Tenggara, Tanah Merah-Kampung Beting Jakarta utara.

Sebagaimana Lembaga Nirlaba lainnya, ICS Nurul Iman didirikan atas
dasar tolong menolong, sosial dan menjadi lembaga Non-Profit. Saat itu program
yang berjalan adalah TPQ dengan adanya santri yang berjumlah + 35 santri.
hingga Januari 2008 santri ICS mencapai jumlah santri sebanyak + 400 santri.
Tahun 2011 TPQ ICS Nurul Iman bermetamorfosis menjadi Istana Dhuafa
dengan lokasi yang baru sampai saat ini dan memiliki beberapa program, dan

salah satu programnya, yaitu TK Islam Istana Dhuafa.

Terdapat tiga tingkatan kelas di dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu

kelas TK A dan TK B. Serta hanya memiliki satu ruang untuk belajar, yang dalam
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penggunaannya menggunakan sekat dengan papan tulis untuk memisahkan kelas

TK A dan TK B. TK Islam Istana Dhuafa memiliki tujuan sebagai berikut:

a) Turut mencerdaskan anak bangsa

b) Memberikan motivasi hidup (dunia)

¢) Menggambarkan betapa dahsyatnya kekuatan ukhrowi (Rohani)

d) Memakmurkan musholla dan masjid-masjid (lingkungan)

e) Pemberdayaan pemuda dan remaja

f) Mengorientasikan pola pikir (mindset) kepada nilai-nilai Akhirat (amal

ibadah)

2. Lokasi TK Islam Istana Dhuafa

TK Islam Istana Dhuafa berada di JI. Kampung Beting Indah 1, No. 58
Rt.010/09 Kel. Semper Barat Kec. Cilincing Jakarta Utara. Lokasi TK tepat di
depan Masjid Al — Muthohirin dan terletak di dalam sebuah gang. Jadi, jauh dari

jalan raya, sehingga anak — anak dapat aman dan nyaman bermain dan belajar.

3. Visi dan Misi TK Islam Istana Dhuafa

Visi

TK Islam Istana Dhuafa memiliki visi: “Mencetak Generasi Sehat,

Cerdas, Kreatif dan Berakhlag mulia. Serta memiliki Misi sebagai berikut:

a) Mendekatkan anak pada nilai-nilai Rabbaniyah (asma Wa Sifat).
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b) Memperkenalkan kepada anak, tauladan terbaik yakni Rasullullah
Muhammad SAW
c) Mengamalkan Amal Muamalah Madinah Sahabat, Tabiin dan Tabiut
Tabiin pada Abad I Hijriyah
d) Menanamkan dan mengamalkan nilai-nilai Al-Qur’an
e) Memberikan pemahaman leadership dan followership
f) Memberikan Trainning (pelatihan dan pembinaan) bukan sekedar
pengajaran dalam rangka memberikan pendidikan terbaik
g) Menjadi sentral Pendidikan Berbasis Muamalah untuk anak
Terdapat pula prinsip dasar dari TK Islam Istana Dhuafa, yaitu sebagai
beikut:
“Pendidikan anak merupakan upaya melahirkan generasi berkualitas tinggi.
Untuk itu, metode yang diterapkan harus mampu memotivasi anak pada
pemahaman hakikat “Hablum minnallah (Tauhid) dan Hablum minnan naas

(Muamalat)”.

4. Sarana dan Prasarana TK Islam Istana Dhuafa

Sarana dan Prasarana merupakan alat penunjang bagi berjalannya kegiatan
belajar mengajar di sekolah. Sehingga menurut penulis, perlunya kelengkapan
sarana dan prasarana yang disediakan pihak sekolah demi kelancaran dan
tercapainya proses pembelajaran yang sudah direncanakan. Adapun sarana dan
prasarana yang tersedia di TK Islam Istana Dhuafa, yaitu:

a) Terdapat satu ruangan, yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar
dan kegiatan administrasi guru.

b) Terdapat delapan meja belajar dan lima papan tulis.



c) Terdapat arena bermain yang aman dan nyaman.[Lihat foto lampiran]

5. Struktur Organisasi Community Development Program Istana Dhuafa

TK Islam Istana Dhuafa

Pembina

Penasehat

Pembimbing

Pimpinan

Wakil

Sekretaris

Staff Administrasi

Keuangan

Ka. Taman Kanak — Kanak

Guru

Guru

Guru Relawan

Guru Relawan

: Drs. KH. Abdul Wahid Sya’roni

(Ketua Komisi Da’wah Majelis Ulama Indonesia)

2 Ir. H. Zaim Saidi

(Pengamat Publik)

: Sarbini

(Aktifis Lembaga Swadaya Masyarakat)

. Arief Septia Prayudha
: Umar Arsyad

: Rizky Hidayat

: Agung Saputra

: Yana Rahmawati

: Inda Rafiah

: Rosmala Sari

: Miftah Tsabita
> Yulianingsih

: Widia Kurniati
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